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ABSTRACT 
This research aimed to study the influence of students perceptions of cooperative 
learning models and instructional media through accounting learning motivation of XII 
IPS Class at SMA 3 Enrekang. Students perceptions of Cooperative Learning Models 
as an first independent Variable (X1), instructional media as second independent 
variable (X2) and learning motivation as a dependent variable (Y). 102 students of IPS 
classs at SMA 3 Enrekang were the population, and 51 students were included as the 
sample using a Proportionate Stratified Random Sampling with random technique. The 
data were collected through documentation and questionaire and were analyzed using 
descriptive percentage analysis, instrument test, classic assumption test and 
hypothesis. 
Keywords : Students Perceptions of Cooperative Learning Models, Instructional 
Media, Learning Motivation  
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa atas model 
pembelajaran kooperatif dan media pembelajaran terhadap motivasi belajar akuntansi 
siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 Enrekang. Variabel dalam penelitian ini adalah 
persepsi siswa atas model pembelajaran kooperatif sebagai variabel bebas pertama 
(X1), media pembelajaran sebagai variabel bebas kedua (X2) dan motivasi belajar 
sebagai variabel terikat (Y). Populasinya seluruh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 
Enrekang yang terdiri dari 102 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
teknik proportionate stratified random sampling dengan sampel sebanyak 51 siswa 
yang diambil secara acak. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner 
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 
persentase, uji instrumen, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. 
 
Kata kunci: Persepsi Siswa atas Model Pembelajaran Kooperatif, Media 
Pembelajaran, Motivasi Belajar 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi hal yang 
sangat dibutuhkan dalam era globalisasi 
seperti sekarang. Seiring dengan 
perkembangan zaman, pendidikan di 
Indonesia memiliki penerapan kurikulum 
yang selalu berubah-ubah. Pemerintah 
melalui Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud) telah 
melakukan pengembangan kurikulum 
yang di beri nama Kurikulum 2013. 
Proses pembelajaran pada Kurikulum 
2013 menggunakan pendekatan saintifik. 
Pendekatan saintifik merupakan proses 
pembelajaran yang dirancang sedemikian 
rupa agar peserta didik berperan secara 
aktif. 
Pembelajaran kooperatif tidak 
sama dengan sekedar belajar dalam 
kelompok. Ada unsur dalam 
pembelajaran kooperatif yang 
membedakan dengan pembelajaran 
kelompok yang dilakukan asal-asalan. 
Pelaksanaan prinsip tersebut akan 
memungkinkan guru mengelola kelas 
dengan efektif. Sedangkan menurut 
Rusman (2016:202) bahwa “salah satu 
kelebihan model pembelajaran kooperatif 
adalah menambah motivasi belajar dan 
percaya diri siswa” .  
Selain mengetahui tentang model 
pembelajaran, guru juga perlu 
mengetahui media pembelajaran yang 
harus digunakannya. Guru sekurang-
kurangnya dapat menggunakan alat-alat 
yang disediakan disekolah, dan tidak 
menutup kemungkinan alat-alat tersebut 
sesuai dengan perkembangan dan 
tuntutan zaman. 
Dalam proses belajar menagajar, 
media mempunyai fungsi sebagai 
penyampai pesan. Menurut Hamalik 
dalam Arsyad (2016:15) bahwa 
“penggunaan media dalam proses belajar 
mengajar dapat membangkitkan rasa 
ingin tahu dan minat, membangkitkan 
motivasi, dan rangsangan dalam proses 
belajar mengajar, serta dapat 
mempengaruhi psikologi siswa”. 
Sejalan dengan pendapat 
Djamarah (2010:223) yang menyatakan 
bahwa “siswa yang memiliki motivasi kuat 
akan mempunyai energi untuk melakukan 
kegiatan belajar. Begitu pula sebaliknya, 
siswa yang tidak memiliki motivasi belajar 
akan bermalas-malasan untuk belajar”. 
Dengan adanya motivasi maka 
diharapkan siswa dapat belajar dengan 
baik untuk mendapatkan hasil maksimal. 
Penelitian ini bertujuan uantuk 
mengetahui pengaruh persepsi siswa 
atas model pembelajaran kooperatif dan 
media pembelajaran secara parsial 
maupun simultan terhadap motivasi 
belajar akuntansi siswa kelas XII IPS 
SMA Negeri 3 Enrekang. 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA 
Negeri 3 Enrekangpad bulan Maret 2019. 
Penelitian ini menerapkan metode 
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penelitian kuantitatif dengan pendekatan 
deskripstif dan analisis menggunakan 
anlisis regresi linear berganda, uji-t, 
koefesien determinasi parsial (r2), uji F, 
dan koefisien determinasi simultan (R2).  
Populasi penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XII IPS SMA Negeri 3 
Enrekang, yaitu 102 siswa. Sampel di 
ambil sebanyak 50% dari jumlah populasi 
yaitu 51 siswa. Teknik sampling yang 
digunakan adalah proportionate Stratified 
random sampling. 
Penelitian ini menggubakan teknik 
statistik karena data yang diambil 
merupakan data kuantitatif, sedangkan 
analisis data digunakan dengan bantuan 
program SPSS ver.21 for windows. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Analisis deskriptif digunakan 
untuk menjelaskan tingkat nilai-nilai setiap 
variabel. Berdasarkan analisis deskriptif 
untuk variabel persepsi siswa atas model 
pembelajaran kooperatif  menunjukkan 
bahwa secara keseluruhan sebesar 82,57 
persen dan termasuk dalam kategori baik. 
Sedangkan variabel media pembelajaran 
menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
sebesar 77,25 persen dan termasuk 
dalam kategori baik. Sementara variabel 
motivasi belajar menujukkan bahwa 
secara keseluruhan sebesar 75,83 persen 
dan termasuk dalam kategori baik.  
Hasil perhitungan uji hipotesis 
disajikan dalam tabel 4.28 berikut ini : 
Tabel 4.28. Hasil Analisis Regresi 
Linear Berganda dan uji-t 
Coefficientsa 
Model 
Unstanda
rdized 
Coefficien
ts 
Standar
dized 
Coeffici
ents t Sig. 
B 
Std. 
Error 
Beta 
(Constant) 30.
11
1 
6.77
3  
4.44
6 
.000 
Model 
Pembelaj
aran 
Kooperatif 
.41
5 
.087 .562 4.79
2 
.000 
Media 
Pembelaj
aran 
.11
7 
.105 .131 1.11
5 
.001 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 
Sumber : hasil olah SPSS 
   
 Berdasarkan perhitungan uji 
hipotesis dapat disimpulkan bahwa hasil 
regresi linear berganda adalah signifikan 
dan positif karena diperoleh nilai 
signifikansi 0,000 < 0,005. Hipotesis 
diterima karena terdapat pengaruh 
signifikan persepsi siswa atas model 
pembelajaran kooperatif dan media 
pembelajaran terhadap motivasi belajar 
akuntansi siswa kelas XII IPS SMA 
Negeri 3 Enrekang. Besarnya koefisien 
korelasi (R2) adalah 0,352 = 35,2%. Hal 
ini dapat ditafsirkan bahwa persepsi siswa 
atas model pembelajaran kooperatif dan 
media pembelajaran memiliki kontribusi 
35,2% terhadap motivasi belajar 
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akuntansi siswa kelas XII IPS SMA 
Negeri 3 Enrekang dan 64,8% sisanya 
dipengaruhi oleh faktor lain. Sementara 
koefisien determinasi parsial (r2) variabel 
X1 sebesar 0,336=33,6% dan variabel X2 
sebesar 0,442=44,2%. Hal ini dapat 
ditafsirkan bahwa variabel X2 yaitu media 
pembelajaran memiliki pengaruh dominan 
terhadap motivasi belajar akuntansi 
siswa. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang diungkapkan Rusman 
(2016:202) bahwa “salah satu kelebihan 
model pembelajaran kooperatif adalah 
menambah motivasi belajar dan percaya 
diri siswa”. Serta menurut Rohani 
(2014:4) “Peran media pembelajaran 
adalah membangkitkan minat belajar 
yang baru dan membangkitkan 
motivasi kegiatan belajar siswa”.   hal 
ini sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Khasanah (2014), 
menunjukkan ada pengaruh positif dan 
signifikan Metode Mengajar Guru 
terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas X 
Program Keahlian Administrasi 
Perkantoran SMK Negeri 1 Yogyakarta.  
 Dengan demikian hipotesis yang 
menyatakan bahwa, diduga persepsi 
siswa atas model pe,nelajaran kooperatif 
dan media pembelajaran berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap motivasi 
belajar akuntansi siswa kelas XII IPS 
SMA Negeri 3 Enrekang dinyatakan 
diterima.  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 Berdasarkan hasil analisis statistik 
data dan pembahasan hasil penelitian 
yang diuraikan pada baba sebelumnya 
mengenai pengaruh persepsi siswa atas 
model pembelajaran kooperatif dan media 
pembelajaran terhadap motivasi belajar 
akuntansi siswa kelas XII IPS SMA 
Negeri 3 Enrekang, maka dari penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa : 
1. Persepsi siswa atas model 
pembelajaran kooperatif dan media 
pembelajaran secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi akuntansi siswa kelas XII IPS 
di SMA Negeri 3 Enrekang. 
2. Persepsi siswa atas model 
pembelajaran kooperatif dan media 
pembelajaran secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
motivasi belajar akuntansi siswa kelas 
XII IPS di SMA Negeri 3 Enrekang 
dengan nilai F sebesar 13,054 dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. 
Koefisien determinasi (R2) yaitu 
sebesar 0,352. 
3. Media pembelajaran memberi 
pengaruh lebih besar terhadap 
motivasi belajar sebesar 0,442 atau 
44,2% dibanding dengan persepsi 
siswa atas model pembelajaran 
kooperatif  memberi pengaruh 
terhadap motivasi belajar sebesar 
0,336 atau 33,6%.   
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Berdasarkan hasil penelitian 
tersebut, maka ada beberapa saran yang 
perlu dipertimbangkan bagi beberapa 
pihak mengenai pengaruh persepsi siswa 
atas model pembelajaran kooperatif dan 
media pembelajaran terhadap motivasi 
belajar akuntansi siswa kelas XII IPS 
SMA Negeri 3 Enrekang, yaitu sebagai 
berikut : 
1. Bagi sekolah, persepsi siswa atas 
model pembelajaran kooperatif yang 
baik serta media pembelajaran yang 
mendukung dan memadai terbukti 
dapat mempengaruhi motivasi belajar 
akuntansi siswa. Sehingga penulis 
memberikan saran kepada sekolah 
untuk lebih berupaya dalam 
memperhatikan persepsi siswa atas 
model pembelajaran guru dan media 
pembelajaran. 
2. Bagi guru, diharapkan lebih berupaya 
dalam menerapkan model 
pembelajaran kooperatif agar siswa 
dapat senantiasa aktif dan 
memperhatikan pelajaran untuk 
meningkatkan motivasi belajar 
akuntansi siswa kelas XII IPS di SMA 
Negeri 3 Enrekang.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan 
dapat meneliti kembali faktor-faktor 
lain yang dapat mempengaruhi 
motivasi belajar siswa seperti kondisi 
siswa dan lingkungan belajar. 
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